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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:
A. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

= Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)

& Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De




D Zal z Zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

B Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
o Ta T Te (dengan titik di bawah)
a Za 7z Zet (dengan titik di bawah)
a ‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)

a Gain G Ge

— Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

el Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

O Nun N En

g Wau W 'We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ' IApostrof

s Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

A. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

B. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
... Fathah dan ya Ai adan i
R Fathah dan wau | Au adanu

Contoh

QK - kataba

Jad & -fa’ala

Rod - zukira

vil




AN - yazhabu

S - su'ila

ks - kaifa

J3hds - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf  dan| Nama
huruf tanda
L. G Fathah dan alif atau ya | A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
e Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

J& - qala

A - rama

Jio - qila

D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrahdan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
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Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jakt Yidla35% - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
3,0 salldaal - al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
sl - talhah
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu.
Contoh:

L) —rabbana

A - al-birr

250 - al-hajj

J% -nazzala
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dlnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Ja5 - ar-rajulu
A - as-sayyidu
sl - as-Syamsu
ALY - al-qalamu
&) - al-badi’u
ol - al-jalalu



G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

O ‘53;; - ta'khuziina
RN - an-nau'

(5 (o - syai'u

ol - Inna
<l - umirtu
Kis - akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
AN A SN Gl Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
O a3 O 1 58505 Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan
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Jiadl Al Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Ll has Wl Ha dll) ol Bismillahimajrehawamursaha

oo il Za B Ll ws  Walillahi  ‘alan-ndsi hijju  al-baiti

S 43l) g Uail manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a

ilaihi sabila

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

0 A} AT

Jd oY addiis s Wa ma Muhammadun illa rasl
Al gyt J3l & Innaawwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubar

o 45.\.‘ akan

8 O30 Al lany e Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

S5l

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
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g;vd‘ iy 81 Al Walaqgadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufuqil-mubin
GALA\ G a0 30l Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:

s Bz &asd) s 0wl Nasrunminallahiwafathungarib
Lduoz Y a Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

o isle (s 08 il Wallzhabikullisyai’in “alim

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Pada akhirnya ini semua hanyalah permulaan”
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(Nadin Amizah)
“Saya membahayakan nyawa ibu saya dan jerih payah bapak saya, tidak

mungkin saya lahir ke dunia tanpa ada artinya”

(Mazidatur Rizqiyah)
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ABSTRAK

Rizqiyah, Mazidatur. 2026. Strategi Komunikasi Pembangunan dalam
Pengembangan Pendidikan Nonformal berbasis Nilai-Nilai Islam di PKBM Sogan
Pekalongan. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Pembangunan, Pengembangan Pendidikan
Nonformal berbasis Nilai-Nilai Islam, Dampak Komunikasi,
PKBM Sogan Pekalongan.

Pengembangan pendidikan nonformal merupakan salah satu upaya untuk
memperluas akses pendidikan bagi anak tidak sekolah sekaligus sarana membentuk
karakter masyarakat melalui penanaman nilai-nilai Islam. Keberhasilan
pengembangan pendidikan nonformal tidak hanya dipengaruhi oleh program
pembelajaran, tetapi juga oleh penerapan strategi komunikasi pembangunan yang
mampu mendukung proses penyampaian informasi, membangun partisipasi
masyarakat, serta menginternalisasikan nilai-nilai Islam.

PKBM Sogan Pekalongan merupakan salah satu lembaga pendidikan
nonformal yang menyelenggarakan proses pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam
bagi masyarakat tidak sekolah. Penelitian ini berangkat dari dua rumusan masalah
dan tujuan penelitian yakni mengetahui bagaimana penerapan strategi komunikasi
pembangunan dalam pengembangan pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai
Islam di PKBM Sogan Pekalongan, serta dampak yang ditimbulkan terhadap
peserta didik dan pengembangan lembaga. Manfaat dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi pembangunan
dalam perspektif Komunikasi dan Penyiaran Islam serta menjadi bahan masukan
bagi pengelola pendidikan nonformal dalam merancang dan menerapkan strategi
komunikasi pembangunan yang efektif berbasis nilai-nilai Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan
keilmuan komunikasi serta jenis penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala, tutor, serta peserta didik
PKBM Sogan Pekalongan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan nonformal
berbasis nilai-nilai Islam di PKBM Sogan Pekalongan dilaksanakan melalui
penerapan strategi komunikasi pembangunan yang meliputi strategi berdasarkan
media, strategi desain instruksional, strategi partisipatori, dan strategi pemasaran.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi pembangunan berperan
penting dalam mendukung pengembangan pendidikan nonformal berbasis nilai-
nilai Islam di PKBM Sogan Pekalongan. Penerapan strategi tersebut memberikan
dampak positif terhadap peningkatan aspek kognitif, afektif, dan konatif peserta
didik sehingga proses pengembangan pendidikan nonformal dapat berlangsung
secara lebih partisipatif dan berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan tidak hanya dapat diartikan sebagai proses
peningkatan ekonomi, namun juga sebagai strategi pengembangan kualitas
sumber daya manusia. Salah satu sektor dalam pembangunan sumber daya
manusia merupakan dalam bidang pendidikan. Pendidikan berperan penting
dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter
masyarakat. Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan menjadi
sarana untuk menciptakan masyarakat yang berdaya, mandiri, dan
berakhlak. Namun dalam realitasnya tidak semua lapisan masyarakat dapat
mengakses pendidikan formal secara optimal. Dalam keberlangsungan
pendidikan formal, seringkali terdapat penghambat baik dari segi kondisi
sosial, ekonomi, maupun geografisnya. Dengan begitu, adanya pendidikan
nonformal menjadi salah satu alternatif dan pelengkap bagi pendidikan
formal.! Adanya pendidikan nonformal berguna untuk menjangkau
kelompok masyarakat yang belum dapat mengakses pendidikan formal
secara optimal.

Sebagai salah satu jalur pendidikan, pendidikan nonformal bersifat
fleksibel dan kontekstual menyesuaikan kebutuhan masyarakat. Dalam
proses pembelajarannya dirancang untuk dapat menyesuaikan kondisi
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakatnya. Selain berfokus pada
peningkatan kemampuan intelektual, namun juga pengembangan
keterampilan dan pemberdayaan masyarakat. Dengan karakteristik tersebut,
pendidikan berperan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat yang tidak
hanya meningkatkan kompetensi individu, namun juga mendorong
partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan. Dalam konteksi ini,

pengembangan pendidikan nonformal menjadi aspek penting yang perlu

! Irma Yusriani Simamora, Mairisa Zahra, Waldi Afalah Sinaga, Heri Ernanda Pandiangan, Siti
Fatimah Hasibuan, “Peran Komunikasi dalam Pembangunan Pendidikan”. Jurnal Pendidikan
Tambusai 8, no.1 (2024).



dilakukan secara berkelanjutan agar mampu menjawab kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang. Pengembangan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan peningkatan kualitas program pembelajaran, namun juga
mencakup penguatan nilai-nilai yang menjadi landasan dalam proses
pendidikan.

Dalam masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduk beragama
Islam, pengembangan pendidikan nonformal tidak hanya diarahkan pada
peningkatan aspek intelektual dan keterampilan, namun juga pada
pembentukan karakter melalui internalisasi nilai-nilai Islam. Nilai-nilai
Islam berperan penting dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai islam seperti
kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan tolong-menolong relevan untuk
dilaksanakan dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak hanya
memiliki kemampuan akademik, namun juga akhlak yang baik.> Oleh
karena itu, pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam menjadi salah
satu bentuk pengembangan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Namun, proses internalisasi nilai-nilai tersebut tidak dapat
berlangsung secara optimal apabila hanya disampaikan sebagai materi
pembelajaran, melainkan memerlukan proses komunikasi yang mampu
membangun pemahaman, kesadaran, dan partisipasi aktif warga belajar
dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep komunikasi pembangunan menekankan pada proses
komunikasi yang dialogis, partisipatif, dan berorientasi pada pemberdayaan
masyarakat. Dalam komunikasi pembangunan, masyarakat bukan selaku
objek penerima pesan namun juga diposisikan selaku subjek pembangunan.
Strategi komunikasi pembangunan bertujuan untuk menggali potensi
masyarakat dan mendorong partisipasi aktif dalam proses perubahan. Dalam
komunikasi pembangunan, penting adanya kesesuaian antara pesan dengan

kebutuhan dan kondisi sosial masyarakat. Tak hanya itu, penggunaan media

2 Mulia Arfani, “Implikasi Pembelajaran Non Formal terhadap Peningkatan Pemahaman Pendidikan
Agama Islam di Lembaga Pendidikan”, Islamic Education Review 1, no.1, (2024).

3 Musttasir, “Peran Pendidikan Islam Nonformal dalam Pengembangan Masyarakat Islam di Era
Digital”, Jurnal An-Nasyr: Jurnal Dakwah Dalam Mata Tinta 12, no.1, (2025).



yang tepat dan komunikator yang kredibel juga sangat penting dalam
komunikasi pembangunan. Dalam bidang pendidikan nonformal, salah satu
kunci keberhasilan program pendidikan 1ialah strategi komunikasi
pembangunan. Dengan adanya strategi komunikasi yang tepat dapat
memudahkan pada proses penerimaan pesan dan nilai-nilai yang
disampaikan. Namun jika strategi yang digunakan tidak tepat justru akan
menghambat tujuan pendidikan.* Oleh sebab itu, strategi komunikasi
pembangunan yang akan dipilih dan diterapkan perlu direncanakan secara
baik dan matang. Hal ini yang menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga
pendidikan nonformal.

Dalam proses pengembangan pendidikan nonformal, komunikasi
berperan penting sebagai instrumen perubahan masyarakat yang
berkelajutan dan partisipatif dalam proses pembangunan sosial. Melalui
komunikasi pembangunan, penyampaian nilai dan pengetahuan mendorong
keterlibatan aktif masyarakat.’ Proses pengembangan pendidikan nonformal
tidak akan berjalan secara optimal tanpa adanya komunikasi yang efektif.
Dalam konteks pendidikan, komunikasi memiliki peran yang strategis untuk
menjembatani perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan pendidikan
peserta didik. Oleh karena itu, upaya pengembangan pendidikan nonformal
tidak dapat dipisahkan dari komunikasi. Dalam perspektif ilmu komunikasi,
komunikasi yang diarahkan untuk perubahan sosial dikenal sebagai
komunikasi pembangunan. Komunikasi pembangunan dimaksudkan untuk
mendorong perubahan masyarakat dari segi sikap maupun perilaku ke
progres yang lebih positif. Sehingga, komunikasi pembangunan menjadi

instrumen yang penting dalam pengembangan pendidikan nonformal.®

4 Irma Yusriani Simamora, Latifah Wulandari, Manita Rahma Hasibuan, Fauzi Sirait, Try Akmal
Hidayah, Aldi Ramadan Gulo, “Komunikasi Pembangunan Dalam Pendidikan Ditinjau Dari
Perspektif Islam”, Jurnal BEST (Biology Education, Science & Technology) 7, no.1, (2024).

5 Hasma Nur Jaya, “Komunikasi Elemen Sekolah dan Masyarakat dalam Upaya Peningkatan Mutu
Layanan”, Journal of Education and Teaching 2, no.2, (2021).

® Entoh Tohani, RB. Suharta, “Kemitraan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam
Pengelolaan Pendidikan Nonformal di Kota Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Nonformal 18, no.1,
(2023).



Di wilayah negara Indonesia, pendidikan nonformal banyak
diselenggarakan dalam Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).
PKBM selaku sarana pembelajaran pilihan bagi lapisan rakyat umum yang
tidak berkesempatan dalam mengakses pendidikan formal. Adanya PKBM
perlu untuk mendukung distribusi pendidikan serta pengentasan masalah
sosial. Dalam PKBM selain berfokus pada peningkatan kemampuan
akademik, namun juga berorientasi pada pengembangan keterampilan hidup
dan karakter.” Hal ini sejalan dengan penyelenggaran pendidikan nonformal
di Kota Pekalongan yang memiliki sejumlah lembaga pendidikan nonformal
diberbagai kecamatan guna mengentaskan Anak Tidak Sekolah (ATS). Dari
data yang didapat pada 2024 tercatat sebanyak 1.105 Anak Tidak Sekolah.
Sejalan dengan hal tersebut, adanya pendidikan nonformal di Kota
Pekalongan menjadi salah satu upaya membuka akses pendidikan.®

Keberadaan berbagai lembaga pendidikan nonformal di Kota
Pekalongan, termasuk Yayasan Omah Sinau Sogan Pekalongan
membuktikan bahwa pendidikan nonformal di Pekalongan ialah bagian
penting dari sistem pendidikan masyarakat yang terstruktur. Keberadaan
PKBM menjadi cerminan tingginya kebutuhan masyarakat terhadap
pendidikan nonformal. Tidak terbatas pada opsi pembelajaran semata,
inisiatif ini sekaligus menjadi instrument pemberdayaan sosial. Proses
pelaksanaannya PKBM dengan berinteraksi secara langsung pada
masyarakat heterogen dan beragam. Sehingga perlu adanya pendekatan
komunikasi yang tepat agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Komunikasi
yang digunakan dalam PKBM harus mampu menjangkau secara efektif,
humanis dan menanamkan nilai — nilai moral serta sosial pada masyarakat

dalam proses pembelajarannya. Keberhasilan pendidikan nonformal

7 Muhammad Adil Arnady, “Pendidikan Nonformal Berbasis Komunitas: Kunci Sukses
Pemberdayaan Masyarakat”, Continuing Learning Society Journal Universitas Muhammadiyah
Parepare 2, no.1, (2024).

8 Direktorat Pendidikan Nonformal dan Pendidikan Informal, “SKB Kota Pekalongan, Jalan
Pendidikan Kedua bagi Anak Putus Sekolah”, Direktorat PeNFI Kementerian Pendidikan Dasar
dan  Menengah,  (2025).  https://duniapenfi.kemendikdasmen.go.id/berita/baca/SKB-Kota-
Pekalongan-Jalan-Pendidikan-Kedua-bagi-Anak-Putus-Sekolah




ditentukan oleh strategi komunikasi pembangunan yang diterapkan.
Komunikasi yang baik dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat,
sehingga kepercayaan tersebut menjadi modal penting proses program
pendidikan nonformal dalam hal ini PKBM.’

Secara ideal, strategi komunikasi pembangunan dalam pendidikan
nonformal berbasis nilai-nilai Islam seharusnya dilaksanakan secara
partisipatif dan dialogis. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan dan nilai-nilai Islam dapat dibangun melalui komunikasi.
Strategi komunikasi yang ideal menempatkan pendidik sebagai fasilitator,
bukan pihak yang mendominasi. Pesan-pesan pendidikan dan nilai-nilai
Islam disampaikan melalui persuasif dan kontekstual.!® Media komunikasi
yang digunakan seharusnya sederhana serta sesuai dengan kondisi
masyarakat dalam hal ini warga belajar. Selain itu, komunikasi idealnya
mendorong terjadinya komunikasi interpersonal yakni meliputi pendidik
dan peserta didik. Dengan adanya komunikasi yang ideal, proses pendidikan
nonformal dapat tepat guna dan lebih bermakna. Internalisasi nilai-nilai
Islam dapat tercapai secara alami melalui interaksi sosial yang intens.
Strategi komunikasi yang ideal juga mampu meningkatkan partisipasi dan
motivasi belajar peserta didik.!' Dengan demikian, tujuan pembangunan
manusia dapat tercapai secara optimal.

Namun, pada realitas lapangan, realisasi komunikasi pembangunan
dalam pendidikan nonformal sering kali belum berjalan sesuai dengan
harapan. Banyak lembaga pendidikan nonformal yang masih menerapkan
pola komunikasi satu arah. Pesan-pesan pendidikan dan nilai-nilai Islam

disampaikan secara normatif tanpa mempertimbangkan kondisi peserta

° Entoh Tohani, RB. Suharta, “Kemitraan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam
Pengelolaan Pendidikan Nonformal di Kota Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Nonformal 18, no.1,
(2023).

19 Ismaidah Khoirunissa, Rusman, Asrori, “Pengembangan Mutu Lembaga Pendidikan Islam Non-
Formal: Ekplorasi Strategi BKPRMI pada Taman Pendidikan Al-Qur’an”, Jurnal Pendidikan
Agama Islam Al-Tharigah 7, no.1, (2022).

1 Musttasir, “Peran Pendidikan Islam Nonformal dalam Pengembangan Masyarakat Islam di Era
Digital”, Jurnal An-Nasyr: Jurnal Dakwah Dalam Mata Tinta 12, no.1, (2025).



didik. Perbedaan latar belakang pendidikan dan sosial menjadi tantangan
dalam proses komunikasi. Keterbatasan sumber daya manusia dan media
komunikasi menjadi kendala yang juga sering terjadi. Selain itu, tidak
semua pendidik memiliki kemampuan komunikasi yang memadai. Situasi
ini berimplikasi pada penurunan efektivitas internalisasi nilai-nilai Islam.
Peserta didik terkadang hanya menerima pesan secara pasif tanpa
memahami makna yang mendalam. Akibatnya, tujuan pendidikan
nonformal berbasis nilai-nilai Islam belum sepenuhnya tercapai.
Kesenjangan antara konsep ideal dan praktik nyata ini menjadi persoalan
yang perlu dikaji. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengungkap
realitas strategi komunikasi pembangunan di lapangan.'?

Kesenjangan antara kondisi ideal strategi komunikasi yang
seharusnya bersifat partisipatif dan realitas praktik yang masih sering
bersifat tradisional menunjukkan perlunya kajian ilmiah yang lebih
mendalam atas fenomena tersebut. Belum banyak penelitian yang secara
spesifik mendalami strategi komunikasi pembangunan dalam konteks
pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam, terutama dalam lingkup
lembaga seperti PKBM.!? Sebagian besar studi terdahulu masih berkutat
pada manajemen operasional pendidikan nonformal atau kajian pendidikan
Islam nonformal secara umum tanpa menggali dimensi komunikasi secara
komprehensif. Keterbatasan literatur ini membuka ruang untuk penelitian
yang secara teoretis dan empiris membahas hubungan antara strategi
komunikasi pembangunan, pendidikan nonformal, dan nilai-nilai Islam
sehingga memberikan dasar konseptual yang kuat untuk praktik di

lapangan.

12 Wahdatan Nisa, Rahmatya Nurmeidina, Mustangin, Jihad Alifa Widadiya, “Peran Pendidikan
Nonformal Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter dan Minat Literasi di Era Masyarakat 5.0.”,
Jurnal Basicude 9, no.2, (2025).

13 Hayatuddin, Abdul Hamid, “Pendidikan Islam Non Formal Pada Remaja dalam Mencegah Krisis
Moral di Masyarakat”, Journal Of Social Science Research 4, no.5, (2025).



PKBM Sogan Pekalongan hadir menjadi salah satu wadah
pengentasan ATS dan pengembangan pendidikan nonformal.!* PKBM
Sogan Pekalongan memberikan layanan pendidikan gratis dan menjadi
salah satu lembaga pendidikan nonformal yang berbasis nilai-nilai Islam.
PKBM ini berperan aktif dalam memberikan layanan pendidikan kepada
masyarakat sekitar.”> PKBM  Sogan menjalankan pengembangannya
dengan menjalin jaringan pada berbagai pihak untuk mengupayakan
ekonomi mandiri guna akses tanah dan bangunan dengan membangun
Badan Usaha Milik Yayasan (BUMY). Selain itu, untuk beberapa wilayah
yang masih dibawah naungan PKBM Sogan terdapat masyarakat yang
bergotong-royong untuk memenuhi kegiatan belajar dalam bentuk donasi
hingga iuran suka rela.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Sogan Pekalongan
merupakan sebuah lembaga pendidikan nonformal yang beralamat di Jalan
Karya Bakti Medono Kota Pekalongan. Berawal dari sebuah komunitas
teater mahasiswa Universitas Pekalongan yang bernama Teater Sogan yang
kemudian pada tahun 2015 memutuskan untuk mengembangkan diri dan
aktif di luar kampus yakni dengan mendampingi dan membentuk teater-
teater di kampung. Setelah itu semakin berkembang menjadi Omah Sinau
Sogan yang berkecimpung didunia pengajaran dan pembelajaran tentang
berbagai hal seperti ngaji sejarah, sastra dan kepenulisan, musik, pendidikan
dan teater. Di tahun 2019 komunitas ini aktif dalam menyelenggarakan
pendidikan di masyarakat yang kemudian diberi nama Sokola Sogan. Nama
Sokola sendiri diambil dari akar kata sekolah yang pada awal kegiatannya

dilaksanakan di Slamaran, Pekalongan Utara.'®

14 Radio Kota Batik Pekalongan, “PKBM Sokola Sogan Buka Pendaftaran Warga Belajar Tahun
20257, (2025). https://rkb.pekalongankota.go.id/berita25738-1-pkbm-sokola-sogan-buka-
pendaftaran-warga-belajar-tahun-2025.html

15 Pemerintah Kota Pekalongan. “Sokola Sogan Dorong Pelajar Ciptakan Sebuah Karya Tulis”,
(2023). Diakses Desember 2025. https://rkb.pekalongankota.go.id/berita22401-1-sokola-sogan-
dorong-pelajar-ciptakan-sebuah-karya-tulis.html

16 Andika Nugraha Firmansyah, Company Profile Sokola Sogan Part of Yayasan Omah Sinau
Sogan.




Pada tahun 2020, Sokola Sogan berubah menjadi sebuah Yayasan
bernama Yayasan Omah Sinau Sogan. Dalam pelaksanaanya, Yayasan
Omah Sinau Sogan Pekalongan terbagi menjadi dua yakni Komunitas
Sokola Sogan dan PKBM Sogan. Komunitas Sokola Sogan berfungsi
sebagai pendidikan nonformal untuk masyarakat umum yang dapat
dimanfaatkan oleh seluruh lapisan rakyat umum baik yang sudah bersekolah
maupun belum. Sedangkan PKBM Sogan merupakan pendidikan nonformal
guna mengentaskan Anak Tidak Sekolah dan lapisan masyarakat yang
kurang mampu dalam mengakses pendidikan formal untuk mendapatkan
1jazah.

Dalam pelaksanaannya, PKBM Sogan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam kegiatan pembelajaran. Tidak hanya itu, PKBM Sogan juga
berfokus pada kurikulum nasional, dimana setiap peserta didik dapat
membuat sebuah projek baik berupa kegiatan, produk, maupun jasa untuk
pemenuhan nilai riset pada pemebalajarannya. Selain riset, PKBM Sogan
menekankan cakupan nilai yang dicapai lainnya berupa segi religious dan
bahasa. Nilai religious tercermin dalam proses pembelajaran berupa hafalan
bacaan sholat dan artinya, hafalan surah Yasin, surah Al-Waqiadh, surah Al-
Mulk, dan hafalan Juz 30. Sedangkan dalam nilai bahasa, aspek penilian
pembelajaran berupa bahasa arab melalui amsilati, bahasa inggris, dan
bahasa indonesia.!” Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana
strategi komunikasi pembangunan diterapkan di PKBM tersebut. Penelitian
terhadap PKBM Sogan menjadi relevan untuk melihat praktik nyata
komunikasi pembangunan. Dengan mengkaji lembaga ini, dapat diperoleh
gambaran konkret mengenai komunikasi pembangunan berbasis nilai Islam.
Hal ini sekaligus menjadi studi kasus yang menarik untuk dikaji secara
akademik.

Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat fungsi komunikasi

pembangunan tidak hanya relevan untuk konteks pendidikan, tetapi juga

17 Andika Nugraha Firmansyah, Founder Sokola Sogan Pekalongan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 26 Januari 2026.



penting dalam konteks pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan
nonformal. Penelitian ini berupaya memberi gambaran tentang bagaimana
strategi komunikasi pembangunan dijalankan di PKBM Sogan Pekalongan,
termasuk bagaimana pesan pendidikan disusun, media yang digunakan,
serta pola komunikasi yang diterapkan antara pengelola, pendidik, dan
warga belajar. Hasil dari penelitian ini diinginkan dapat membantu
memberikan anjuran praktis bagi pengelola PKBM dan lembaga pendidikan
nonformal yang lain dalam merancang strategi komunikasi yang lebih
efektif dan bermakna, juga diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis di
bidang ilmu komunikasi, khususnya kajian tentang komunikasi
pembangunan dalam konteks pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai
Islam.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi
celah ilmiah yang masih terbuka dalam kajian komunikasi pembangunan
pendidikan nonformal Islam. Penelitian ini tidak hanya bertujuan
menjelaskan praktik yang terjadi, tetapi juga menyoroti bagaimana
komunikasi tersebut terkait dengan internalisasi nilai-nilai Islam di
lingkungan pendidikan nonformal. Dengan fokus pada PKBM Sogan
Pekalongan, penelitian ini memberikan studi kasus untuk pengembangan

teori dan praktik dalam ilmu komunikasi dan pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi komunikasi pembangunan dalam
pengembangan pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam di
PKBM Sogan Pekalongan?

2. Bagaimana dampak penerapan strategi komunikasi pembangunan
terhadap pengembangan pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai

Islam di PKBM Sogan Pekalongan?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui penerapan strategi komunikasi pembangunan
yang dilakukan di PKBM Sogan dalam pengembangan pendidikan
nonformal berbasis nilai-nilai Islam.

Untuk mengetahui dampak penerapan strategi komunikasi
pembangunan terhadap pengembangan pendidikan nonformal

berbasis nilai-nilai Islam di PKBM Sogan Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1))

2)

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diproyeksikan mampu menambah aset keilmuan yang
dapat digunakan sebagai kajian literatur komunikasi dan penyiaran
Islam, terutama dalam objek studi strategi komunikasi
pembangunan dalam perspektif Islam yang berkaitan dengan upaya
pengembangan pendidikan nonformal dengan berbasis nilai-nilai
Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan kajian akademik selanjutnya yang relevan dengan

tema komunikasi pembangunan berbasis nilai-nilai keislaman.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diproyeksikan mampu memberikan sumbangsih nyata
bagi khalayak dan rekomendasi bagi komunitas pendidikan
nonformal, kader dakwah, dan pengelola PKBM Sogan Pekalongan
dalam merencanakan dan menerapkan strategi komunikasi
pembangunan yang sesuai dan berguna untuk pengembangan
pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu,
penelitian ini diproyeksikan dapat menjadi anjuran evaluasi dalam
perencanaan dan pelaksanaan program-program komunikasi
kedepan. Bagi praktisi komunikasi pembangunan, hasil penelitian

ini diproyeksikan dapat menjadi tinjauan dalam merancang program
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komunikasi yang relevan dan efektif dalam konteks pembangunan

masyarakat berbasis nilai-nilai keislaman.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori
a. Strategi Komunikasi Pembangunan

Komunikasi merupakan kegiatan bertukar pesan atau
lambang yang memiliki arti atau makna. Dalam bahasa lain,
komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses pergantian dan
pemaknaan pesan antara dua orang bahkan lebih. Pesan yang
dimaksud ialah berbentuk informasi, gagasan, emosi ataupun
pandangan yang disampaikan melalui media atau perantara
komunikasi. Tujuannya agar bisa menyampaikan pesan dengan jelas
dan efektif sehingga dapat dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan
yang dimaksudkan. Komunikasi melibatkan pengirim dan penerima
pesan. Pengirim dalam hal ini disebut komunikator, dan penerima
disebut komunikan.'®

Sedangkan pembangunan bisa disebut juga sebuah proses
perubahan sosial yang partisipatif guna mendorong kemajuan
material dan kesejahteraan masyarakat bagi khalayak luas dengan
menggunakan kontrol secara lebih besar yang diperoleh melalui
lingkungannya. Dalam pengertian lain disebutkan sebagai sebuah
jenis perubahan sosial dimana gagasan baru dipublikasikan pada
sebuah sistem sosial untuk mendapatkan strata kehidupan yang lebih
tinggi."”

Dengan demikian, komunikasi pembangunan dapat
didefinisikan sebagai disiplin ilmu serta implementasi komunikasi

dalam negara-negara berkembang, utamanya aktivitas komunikasi

18 Ratnawita, et al, Buku Ajar Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jambi: Sonpedia, 2024), hlm.2
19 Zulkarimen Nasution, Komunikasi Pembangunan, Pengenalan Teori dan Penerapannya, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), him.28.
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guna tranformasi sosial yang terorganisir. Komunikasi
pembangunan bertujuan secara langsung guna meningkatkan
pembangunan manusiawi, dimana yang diutamakan yakni kegiatan
mendidik dan memotivasi rakyat luas. Komunikasi disini guna
membentuk pola pikir, etika, dan karakter, serta memberikan
keahlian praktis yang diperlukan untuk kemajuan suatu negara
berkembang. Adanya komunikasi pembangunan sebagai salah satu
trobosan dalam lingkungan ilmu sosial. Komunikasi pembangunan
secara global mencakup peran serta fungsi komunikasi sebagai
sebuah kegiatan dialog partisipatif yang melibatkan semua pihak
terkait dalam upaya konstruksi pembangunan.?

Dalam komunikasi pembangunan, terdapat empat strategi
komunikasi pembangunan yang sudah digunakan diantaranya
sebagai berikut:

1) Strategi berdasarkan media (media-based strategis)
Penggunaan strategi ini cenderung membuat komunikator
mengelompokkan kegiatannya mengikuti media preferensi
mereka. Strategi ini ialah teknik yang paling sederhana, paling
dikenal, dan tentunya yang paling kurang efektif. Dimulai
dengan mempertanyakan wadah apa yang paling populer dan
terbaik  dalam  menyampaikan  pesan, = memaparkan,
meneguhkan, atau memperingatkan suatu hal.

2) Strategi desain instruksional
Secara umum strategi ini dipakai oleh para pengajar yang
mengorientasikan strateginya guna pembelajaran individu yang
dituju sebagai suatu sasaran yang mendasar. Dasarnya terletak
pada penggunaan prinsip-prinsip belajar terstruktur yang
menekankan pendekatan sistematik dalam menciptakan materi

intruksional. Dalam dunia pendidikan dilapangan, berbagai

20 Rochajat Harun, Elvinaro Ardianto, Komunikasi Pembangunan dan Perubahan Sosial: Perspektif
Dominan, Kaji Ulang, dan Teori Kritis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 161-162.
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wawasan mendalam telah diperoleh terkait evaluasi formatif, uji
coba, serta perancangan program berjenjang. Kegiatan mereka
diklasifikasikan dalam tiga tahap yakni perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Para desainer instruksional ialah
orang-orang yang berkecenderungan pada perencanaan dan
tatanan. Mereka melakukan identifikasi terkait:
a) Kiriteria yang hendak dicapai,
b) Kriteria keberhasilan,
c¢) Partisipan,
d) Sumber-sumber,
e) Pendekatan yang digunakan, dan
f) Waktu
3) Strategi partisipatori
Prinsip-prinsip penting dalam mengorganisasi tindakan yakni
kerjasama komunitas dan pertumbuhan pribadi. Bukan berapa
banyak informasi yang diperoleh dan dipelajari seseorang
melalui program komunikasi pembangunan, namun lebih pada
pengalaman keikutsertaan sebagai seseorang yang sederajat
dalam proses berbagai pengetahuan dan keterampilan.
4) Strategi pemasaran
Strategi ini muncul sebagai metode komunikasi paling lugas dan
konvensional. Berlandaskan prinsip pemasaran sosial (social
marketing), strategi ini meyakini bahwa produk komersial
seperti pasta gigi dan isu sosial (kesehatan, pertanian, KB) dapat
dipasarkan menggunakan teknik yang serupa.
Setiap strategi menggambarkan sebuah rantaian tertentu
terkait bagaimana penggunaan komunikasi guna mencapai

kebutuhan-kebutuhan pembangunan, namun bukan bersifat kaku.
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Pada realitasnya, banyak program komunikasi pembangunan
menggunakan gabungan strategi lebih dari satu. 2!
b. Pendidikan Nonformal
Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu aspek krusial
dalam pembangunan sosial. Pemberdayaan masyarakat berkaitan
dengan berbagai aspek kehidupan diantaranya ekonomi, sosial,
budaya, spiritual, dan pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut,
pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat. Pendidikan secara umum terbagi menjadi dua, yakni
pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal
berbasis dengan lebih terstruktur dan kurikulum sekolah yang jelas.
Sedangkan pendidikan nonformal lebih fleksibel dan berbasis
kebutuhan masyarakat. 22
Pendidikan nonformal diinterpretasikan sebagai jalur
pendidikan diluar pendidikan formal, atau dalam pengertian lain
disebut sebagai gerakan belajar diluar sistem persekolahan yang
dilakukan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal
menawarkan fleksibiltas tinggi, tidak terbatas ruang, waktu, maupun
pengajar. Ketika para pendidik memahami proses pengembangan
warga belajar, mereka guna mendorong banyak sektor, khususnya
masyarakat lokal dalam komunitasnya sendiri untuk mengambil
bagian dalam menciptakan forum masyarakat belajar.
Lembaga yang menyelenggarakan pendidikan nonformal
antara lain:
1) Kelompok bermain (KB)
2) Taman penitipan anak (TPA)
3) Lembaga khusus
4) Sanggar

21 Rochajat Harun, Elvinaro Ardianto, Komunikasi Pembangunan dan Perubahan Sosial: Perspektif
Dominan, Kaji Ulang, dan Teori Kritis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 164-166.

22 Fitri Sri Rahayu, “Konsep Pemberdayaan Masyarakat dalam Tafsir Surat Ar Ra’ad: Aplikasinya
dalam Pendidikan Nonforal”, Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 18, no. 2, (2023).
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5) Lembaga pelatihan

6) Kelompok belajar

7) Pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM)
8) Majelis taklim

Pendidikan nonformal digunakan untuk penambah, pengganti,
atau pelengkap dari pendidikan formal yang secara umum dilakukan
bagi khalayak umum yang merasa membutuhkan pendidikan atau
keterbatasan akses pendidikan formal. Pendidikan nonformal
berfungsi guna memperluas potensi peserta didik dengan cara
penguasaan atas pengetahuan sesuai dengan pengembangan diri

setiap peserta didik.?

c. Nilai-Nilai Islam

Nilai memiliki makna sekumpulan keyakinan atau perasaan
dalam identitas yang menganugerahkan pola pikir secara khusus dan
tindakan. Nilai ialah sesuatu yang mampu memaknai faedah guna
hidup atau tujuan hidup dengan lebih dihargai. Nilai tidak sekedar
menjadi keyakinan, tetapi juga mengarahkan pola pikir dan tindakan
seseorang, sehingga hubungan nilai sangat erat dengan etika dan
pola pikir. Dalam agama Islam, nilai-nilai Islami secara umum ada
tiga kategori umum ialah nilai akidah, nilai akhlak, serta nilai syariah

atau ibadah.**
1) Nilai akidah adalah keyakinan, diartikan sebagai sebuah perkara
yang dibenarkan oleh hati secara kuat dipatri dalam lubuk jiwa

yang tumbuh dari ssebuah sumber yang tak dapat dirasakan.

23 Raudatus Syaadah, M. Hady Al Asy Ary, Nurhasanah Silitonga, Siti Fauziah Rangkuty,
“Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Informal”, Jurnal Pendidikan dan
Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 2, (2022).

24 Nisrina Roihanah Zakiyah Nur Imansyah, Dadan F. Ramdhan, Inne Marthyane Pratiwi, “Analisis
Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Buku The Great Prophet Muhammad untuk Pembelajaran SKI di
Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Auladuna 4, no. 2, (2022).
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Ruang lingkup aqidah dikenal sebagai rukun iman dalam
Islam.?

2) Nilai akhlak disebut sebagai tindakan baik menurut agama yang
termuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah serta tidak menurut
manusia atau adat istiadat. Akhlak dibagi menjadi dua yakni
akhlak mahmudah atau akhlak terpuji dan akhlak mazmumah
atau akhlak tercela.?®

3) Nilai syariah dimaknai sebagai aturan Allah Swt., tentang
pelaksanaan serta berserah diri secara keseluruhan dengan cara
dalam proses ibadah, serta mengatur hubungan manusia dengan
manusia atau manusia dengan alam yang disebut dengan

muamalah.*’

2. Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan penelitian ini tentunya tidak dapat
terlepas dari penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu berfungsi
sebagai perbandingan baik dari segi keunggulan maupun
perbandingan metode penelitian ataupun dari segi kekurangan dalam
penyusunan penelitian ini. Penulis menggunakan beberapa jurnal
ilmiah yang membahas penelitian yang serupa terdahulu sebagai
tinjauan pustaka, diantaranya sebagai berikut:

Pertama artikel karya Susiati dan Firmansyah yang
diterbitkan pada tahun 2025 dengan judul “Strategi Manajemen
PKBM sebagai Wadah Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah”.
Artikel ini membahas terkait strategi manajemen PKBM dalam

penyelenggaraan pendidikan agama Islam nonformal melalui

25 Andi Muhammad Asbar, Agus Setiawan, “Nilai Aqidah, Ibadah, Syariah dan Al-Dharuriyat Al-
Sittah sebagai Dasar Normatif Pendidikan Islam”, Al-Gazali Journal of Islamic Education 1, no.1,
(2022).

26 Nisrina Roihanah Zakiyah Nur Imansyah, Dadan F. Ramdhan, Inne Marthyane Pratiwi, “Analisis
Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Buku The Great Prophet Muhammad untuk Pembelajaran SKI di
Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Auladuna 4, no. 2, (2022).

27 Muhamad Parhan, Diana Dwi Pratiwi, Firna Sabila Diria, Hilma Aulia, Naresta Putri Karimah,
“Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Pendidikan Formal dan Informal: Kajian Literatur tentang
Akidah, Syariah, dan Akhlak”, Indonesian Journal of Islamic Religious Education 2, no.2, (2024).
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program
yang berbasis nilai-nilai Islam serta partisipasi masyarakat.
Persamaan penelitian ini terletak pada objek kajian yang sama yakni
PKBM sebagai lembaga pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai
Islam serta menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian
tersebut berfokus pada strategi manajemen PKBM dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam luar sekolah, sedangkan
penelitian ini berfokus menggunakan teori strategi komunikasi
pembangunan dan efek komunikasi sebagai landasan analisis.*®

Kedua artikel karya Mulia Arfani yang diterbitkan pada
tahun 2024 dengan judul “Implikasi Pembelajaran Non Formal
tehadap Peningkatan Pemahaman Pendidikan Agama Islam di
Lembaga Pendidikan”. Artikel ini membahas terkait bagaimana
pembelajaran non-formal berperan dalam memperkaya pengalaman
belajar agama Islam dan dampaknya terhadap pengembangan
individu serta masyarakat. Penelitian pada artikel ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dan literatur, dengan sumber data
berdasarkan dokumen literatur dari buku, jurnal, hasil seminar, dan
diskusi ahli yang relevan.? Persamaan dalam penelitian ini terletak
pada objek pembahasan yang berkaitan dengan pendidikan
nonformal dan nilai-nilai islam dalam pengembangannya.
Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada metode dan
pendekatan penelitian serta sumber data lapangan.

Ketiga artikel karya Ika Gita Saputri, Tien Apriliani, A.M
Maulidi Tanjung, Veby Pramudita Sirait, dan Irmayanti Lubis yang
diterbitkan pada tahun 2023 dengan judul “Peran Komunikasi
Pembangunan dalam Upaya Memakmurkan Masjid Al-Izzah

28 Susiati, Firmansyah, “Strategi Manajemen PKBM sebagai Wadah Pendidikan Agama Islam
Luar Sekolah”, Eduvis: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 10, no.2, (2025).

2 Mulia Arfani, “Implikasi Pembelajaran Non Formal tehadap Peningkatan Pemahaman
Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan”, Islamic Education Review I, no.l1, (2024).
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UINSU”. Artikel ini membahas mengenai bagaimana upaya
memakmurkan masjid Al-Izzah di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara dengan menggunakan komunikasi pembangunan.
Penulisannya dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
yang bersumber pada pendekatan deskriptif kualitatif berupa hasil
wawancara dan observasi sebagai datanya. ** Persamaan dalam
penelitian ini terletak pada metode, pendekatan, dan topik
pembahasan terkait komunikasi pembangunan. Sedangkan
perbedaan penelitian ini terletak pada topik, objek, tempat, dan
waktu penelitian.

Keempat artikel karya Irma Yusriani Simamora, Miko,
Resty, Anur, Tazwa, Siska, Nadia, dan Manda yang diterbitkan pada
tahun 2025 dengan judul “Penerapan Konsep Komunikasi
Partisipatif pada Pembangunan di Indonesia”. Artikel ini
membahas mengenai bagaimana penerapan terkait konsep
komunikasi partisipatif yang merupakan bagian dari komunikasi
pembangunan pada realitas pembangunan di Indonesia. Penelitian
pada artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
berdasar pada studi pustaka dari buku-buku, jurnal, dan browsing
internet.’! Persamaan dalam penelitian ini terletak pada metode
penelitian yang digunakan, dan pembahasan terkait komunikasi
pembangunan. Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber data
dan objek penelitian.

Kelima artikel karya Reni Anzela yang diterbitkan pada
tahun 2023 dengan judul “Komunikasi Pembangunan dalam
Pemberdayaan Masyarakat oleh Aparatur Desa di Desa Rantau
Sakti Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu”. Artikel

30 Tka Gita Saputri, Tien Apriliani, A.M Mauludi Tanjung, Veby Pramudita Sirait. [rmayanti Lubis,
“Peran Komunikasi Pembangunan dalam Upaya Memakmurkan Masjid Al-1zzah UINSU”, Jurnal
Ilmiah Ilmu Komunikasi 6, no.1, (2023).

31 Trma Yusriani Simamora, Miko, Resty, Anur, Tazwa, Siska, Nadia, Manda, “Penerapan Konsep
Komunikasi Partisipatif pada Pembangunan di Indonesia”, Jurnal llmu Komunikasi, Administrasi
Publik dan Kebijakan Negara 2, no.3, (2025).
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ini membahas terkait implementasi konsep komunikasi
pembangunan yang dilakukan oleh aparatur desa Rantau Sakti
dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di desa tersebut.
Penelitian pada artikel ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
berdasarkan observasi dan wawancara langsung.*? Persamaan pada
penelitian ini terletak pada metode dan topik pembahasan terkait
komunikasi pembangunan. Sedangkan perbedaannya terletak pada

waktu dan tempat atau objek penelitian.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ialah rancangan
perencanaan guna menghubungkan berbagai konsep atau ide dalam
penelitian guna memudahkan menjawab rumusan masalah yang
akan diteliti. Dalam hal in1 dapat didefinisikan sebagai peta konsep
yang berguna bagi panduan sistematis peneliti dalam memahami
keterkaitan berbagai konsep maupun variabel yang dikaji.>

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berangkay dari
adanya asumsi bahwa pengembangan pendidikan nonformal
berbasis nilai-nilai Islam merupakan upaya meningkatkan kualitas
pendidikan sekaligus membentuk karakter peserta didik melalui
internalisasi nilai-nilai Aqidah, syariah, dan akhlak. PKBM Sogan
Pekalongan  dipilih  sebagai  objek  penelitian  karena
menyelenggarakan pendidikan nonformal yang mengintegrasikan
pembelajaran akademik dengan penanaman nilai-nilai Islam.
Keberhasilan pengembangan pendidikan nonformal tersebut tidak
hanya ditentukan oleh program pembelajaran, tetapi juga

dipengaruhi oleh penerapan strategi komunikasi pembangunan

32 Reni Anzela, “Komunikasi Pembangunan dalam Pemberdayaan Masyarakat oleh Aparatur Desa
di Desa Rantau Sakti Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu”, JOM FISIP 10, no.1,
(2023).

33 Heni Listiana, Khoirul Anam, “Strategi Penyusunan Kerangka Berpikir: Meningkatkan Kualitas
Penelitian”, Jurnal Lentera 24, no.1, (2025).
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sebagai pendekatan dalam mendukung penyampaian pesan,
membangun partisipasi dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam.
Mengacu pada teori Rochajat Harun dan Elvinaro Ardianto,
strategi komunikasi pembangunan dianalisis melalui empat strategi,
yaitu strategi berdasarkan media, strategi desain instruksional,
strategi partisipatori, dan strategi pemasaran. Keempat strategi
tersebut dipandang mendukung proses pengembangan pendidikan
nonformal berbasis nilai-nilai Islam di PKBM Sogan Pekalongan
sehingga menghasilkan dampak yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan konatif. Berdasarkan hubungan antarvariabel tersebut,

kerangka berpikir penelitian ini disajikan pada bagan berikut:

Pengembangan Pendidikan Nonformal berbasis
Milai-Nilai Islam di PKEM Sogan Pekalongan
1

v
[ Sirategi Komunikasi Pembangunan ]
|
v v v v
Strategi Berdasarkan Strateqi Desain ) . - ]
Media ‘ Instruksional ‘ ‘ Strateqi Partisipatori | Strategi Pemasaran

I I | ]

'

[ Pengembangan Pendidikan Monformal ]

'

Dampak Penerapan Strategi Komunikasi

Pembangunan
v v 4
‘ Kognitif | ‘ Afekdif | | Konatif |

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis

penelitian lapangan, yakni jenis penelitian yang dilakukan dengan
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mencari data langsung di lokasi penelitian guna mendapatkan data yang
sesuai dengan kondisi lapangan.** Sedangkan pendekatan penelitian yang
digunakan ialah pendekatan kualitatif dengan pendekatan keilmuan
komunikasi yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami
secara mendalam peranan serta strategi komunikasi pembangunan yang
dilakukan oleh PKBM Sogan dalam pengembangan pendidikan
nonformal berbasis nilai-nilai Islam. Penelitian dengan pendekatan
kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang fokus utamanya ada
pada meninjau secara mendalam bermacam kasus sosial secara alamiah
yang kemudian dideskripsikan secara naratif.*®
2. Lokasi penelitian
Lokasi yang dimaksud dalam penelitian dilaksanakan di PKBM
Sogan Pekalongan, yakni organisasi atau komunitas pendidikan berbasis
nonformal yang bergerak dibidang pendidikan, pengembangan minat
bakat, dan pembinaan karakter anak dengan mencakup nilai-nilai
kebaikan.*
3. Subjek dan objek penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek pada penelitian yakni berbagai pihak yang menjadi sumber

data utama ialah responden, informan guna dimintai informasi atau

digali datanya.’” Dalam penelitian ini, sumber penelitiannya yakni:

1) Kepala PKBM Sogan Pekalongan

2) Pengajar atau fasilitator kegiatan pendidikan di PKBM Sogan

Pekalongan

3) Anak didik PKBM Sogan Pekalongan

34 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial: Perspektif
Konvensionaldan Kontemporer”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2019), him. 53.

35 Imam Suprayogo, Tobroni, “Metodologi Penelitian Sosial-Agama”, (Bandung: Rosdakarya,
2003), hlm.132.

36 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial: Perspektif
Konvensionaldan Kontemporer”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2019), hlm. 53.

37 Muh. Fitrah, Luthfiyah, “Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus”, (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017). hlm. 152
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Objek penelitian

Objek penelitian ialah tema atau masalah apa yang akan diteliti dan
diselidiki selama penelitian.*® Objek pada penelitian ini ialah strategi
komunikasi pembangunan dalam pengembangan pendidikan

nonformal berbasis nilai-nilai Islam di PKBM Sogan Pekalongan.

4. Sumber data penelitian

Sumber data penelitian yakni sumber informasi yang kemudian

diseleksi sebagai bahan analisis. Dalam penelitian ini, pencarian sumber

data yang dibutuhkan berdasar pada dua data sebagai berikut:

a.

Data primer

Data primer merupakan jenis data utama yang diseleksi dan
didapatkan oleh peneliti secara langsung melalui proses pengamatan
dan tanya jawab di lapangan yang dilaksanakan dengan sebanar-
benarnya pada objek dan narasumber lapangan tanpa perantara.’
Data primer pada penelitian ini adalah kepala PKBM Sogan
Pekalongan, kemudian beberapa siswa dan pengajar yang
berkontribusi langsung dalam kegiatan di PKBM tersebut
berdasarkan pada teknik purposive sampling, yakni narasumber
dipilih secara sengaja dengan berdasar pada kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Pemilihan narasumber pada
penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan secara otoritas dan
pengalaman langsung atau berdasarkan keaktifan kehadiran pengajar
maupun peserta belajar yang memiliki pemahaman menyeluruh
terkait visi-misi strategi komunikasi pembangunan yang dimiliki
PKBM Sogan Pekalongan dalam pengembangan pendidikan
nonformal berbasis nilai-nilai Islam. Jumlah narasumbernya tidak

ditentukan dengan pasti atau bersifat fleksibel sesuai dengan titik

3 Muh. Fitrah, Luthfiyah, “Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus”, (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017). hlm. 156.
3 Siswantoro, “Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi”, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2014), hlm. 70.
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kejenuhan data guna memperoleh data yang mendalam dan sesuai
dengan fokus penelitian.*’

Data sekunder

Data sekunder ialah jenis data yang didapatkan oleh peneliti dengan
tidak langsung atau dengan perantara yang berdasar serta bersumber
pada data-data dokumen terkait objek penelitian.*! Data sekunder
dalam penelitian ini didapatkan berdasarkan literatur, buku dan
dokumen yang telah tersedia dan sejalan dengan permasalahan yang

akan diteliti.

5. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga prinsip yang harus

digunakan dalam teknik pengumpulan data oleh peneliti. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan tiga prinsip teknik pengumpulan

data sebagai berikut:

a.

Observasi

Observasi dapat didefinisikan sebagai kegiatan pengamatan terkait
berbagai hal atau kejadian yang berhubungan dengan tujuan dan
objek penelitian dan juga melaksanakan pencatatan data dan

2 Observasi

informasi yang sesuai dengan objek penelitian.*
dilakukan oleh peneliti dilapangan secara langsung dan berkala serta
terstruktur dan sistematis sesuai dengan fokus penelitian.
Wawancara

Wawancara ialah salah satu teknik pengumpulan data lapangan

secara langsung.*> Wawancara dilaksanakan dengan memberikan

pertanyaan oleh pewawancara yang dilaksanakan oleh peneliti

40 Dhian Tyas Untari, “METODOLOGI PENELITIAN: Penelitian Kontemporer Bidang Ekonomi
dan Bisnis”, (Banyyumas: Pena Persada Redaksi, 2018), hlm.37.
41 Siswantoro, “Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi”, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2014), hlm. 71.

42 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2017),

hlm. 224.

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2017),

hlm. 231
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kepada narasumber atau informan yang dalam hal ini adalah founder,
kepala PKBM, beberapa siswa dan pengajar PKBM Sogan
Pekalongan. Wawancara dilaksanakan guna mendapatkan informasi
dan perspektif yang lebih detail dari para narasumber dengan baik
secara langsung ataupun tidak langsung.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ialah jenis teknik pengambilan data berupa hasil
visual, maupun hasil penelusuran serta pendapatan data yang
diperlukan berupa data sudah ada baik berbentuk data statistik,
agenda kegiatan maupun data arsip yang digunakan sebagai bukti
data pendukung secara nyata dalam penelitian. **
6. Teknik analisis data
a. Reduksi
Reduksi merupakan data yang diperoleh kemudian dipilah,
disederhanakan dan dikelompokan untuk ditulis dengan berupa
laporan maupun data yang lebih rinci. Laporan yang dirancang harus
sesuai data yang diperoleh dan sudah dirangkum atau direduksi serta
diklasifikasikan berdasarkan hal pokok dan penting sesuai
kebutuhan dan fokus penelitian.*®
b. Penyajian data
Setelah teknik reduksi data, perlu adanya pengelompokan data
dengan bentuk yang sudah diuraikan agar mudah dipahami yang
nantinya akan dilakukan verifikasi keabsahan data untuk menjamin
data yang diperoleh dan disajikan sesuai sehingga bisa dilakukan

penarikan kesimpulan.*®

# Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.
240.

45 Fahriana Nurrisa, Dina Hermina, Norlaila, “Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian: Strategi,
Tahapan, dan Analisis Data”, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran 02, n0.03, (2025),
hlm. 797.

46 Fahriana Nurrisa, Dina Hermina, Norlaila, “Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian: Strategi,
Tahapan, dan Analisis Data”, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran 02, n0.03, (2025),
hlm. 797.
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c. Verifikasi data
Tahapan terakhir diproses teknik analisa data, dimana pada bagian
ini peneliti dapat menarik kesimpulan sesuai dengan data yang sudah
disajikan dan diuraikan dalam proses pengambilan data. Ditahap ini,
peneliti menghubungkan serta membandingkan kesesuaian data,
subjek dengan makna yang terdapat pada konsep-konsep penelitian.
Penarikan kesimpulan harus jelas dan sesuai lapangan agar dapat

dipahami secara kredibel. 4’

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi gambaran secara deskriptif mengenai
apa yang akan ditulis selanjutnya pada sebuah penelitian, yang secara umum
terdiri dari awal, isi, dan akhir. Dalam penelitian ini, menggunakan
sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dimulai dari bab pertama yang berisi pendahuluan, dalam bab pertama
penelitian ini berisi latar belakang masalah mengenai pengembangan
pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam di PKBM Sogan
Pekalongan yang ditinjau melalui strategi komunikasi pembangunan. Selain
itu, bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian secara praktis dan teoritis. Kemudian bab ini juga memuat tentang
metodologi penelitian yang berisi pendekatan, metode, jenis penelitian,

tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, sampel dan teknik

47 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.

247-252.
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pengambilannya, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan
data, metode analisis data, dan yang terakhir sistematika penulisan.

BAB II TEORI STRATEGI KOMUNIKASI PEMBANGUNAN,
KONSEP PENDIDIKAN NONFORMAL, DAN KONSEP NILAI-
NILAI ISLAM

Dalam bab kedua memuat sub bab yang berkaitan dengan penelitian yakni
berisi landasan teori. Landasan teori memuat mengenai teori utama, teori
pendukung, dan penelitian yang relevan. Dalam penelitian ini, landasan
teori yang digunakan berkaitan dengan teori strategi komunikasi
pembangunan, konsep pendidikan nonformal, dan konsep nilai-nilai Islam.
Selain itu, dalam bab ini juga memuat mengenai penelitian terdepan yang
relevan dan juga kerangka berpikir yang menjadi dasar analisis penelitian.
BAB III GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ketiga pada penelitian berisi gambaran umum mengenai
penelitian dan informasi yang diperoleh terkait subjek yang akan diteliti.
Penjelasan yang dimaksud adalah berisi tentang gambaran umum profil
PKBM Sogan Pekalongan. Selain itu, pada bab ketiga juga memuat terkait
hasil penelitian mengenai strategi komunikasi pembangunan dalam
pengembangan pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam di PKBM
Sogan Pekalongan dan dampak penerapan strategi tersebut.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

Dalam bab keempat memuat mengenai penyajian data dan analisis hasil
penelitian yang didapatkan peneliti melalui proses teknik pengambilan dan
mengumpulkan data yang berdasarkan tujuan penelitian. Dalam hal ini

berkaitan dengan bagaimana strategi komunikasi pembangunan yang
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digunakan PKBM Sogan Pekalongan dalam pengembangan pendidikan
nonformal berbasis nilai-nilai Islam dan penerapan strategi tersebut.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir dalam penelitian berisi kesimpulan yakni jawaban atas
rumusan masalah penelitian serta saran yang diberikan berdasarkan hasil

dalam penelitian untuk pihak terkait dan guna penelitian selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menjelaskan dan menganalisa data pada bab-bab
sebelumnya, maka pada bab penutup ini penulis mengambil kesimpulan dari
rumusan masalah sebelumnya, yaitu:

. PKBM Sogan Pekalongan telah menerapkan strategi komunikasi
pembangunan melalui strategi berdasarkan media, strategi desain
instruksional, strategi partisipatori, dan strategi pemasaran dalam
mendukung pengembangan pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai
Islam. Keempat strategi tersebut diterapkan secara terpadu melalui
pemanfaatan media komunikasi, pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, keterlibatan berbagai pihak, serta sosialisasi
kepada masyarakat. Penerapan strategi tersebut mendukung dalam
peningkatan kualitas pembelajaran, memperluas partisipasi masyarakat, dan
mendukung internalisasi nilai-nilai Islam.

. Penerapan strategi komunikasi pembangunan memberikan dampak positif
terhadap pengembangan pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam.
Dampak tersebut meliputi peningkatan aspek kognitif, afektif, dan konatif
peserta didik, serta meningkatnya partisipasi masyarakat dan dukungan
mitra terhadap penyelenggaraan pendidikan. Meskipun demikian, masih
terdapat tantangan berupa keterbatasan media pembelajaran, perbedaan
karakteristik peserta didik, dan perlunya perluasan jangkauan sosialisasi
agar pengembangan pendidikan nonformal dapat berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan.

. Penelitian ini hanya dilakukan pada PKBM Sogan Pekalongan sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh PKBM. Selain itu,
penelitian ini berfokus pada perspektif strategi komunikasi pembangunan,
sehingga faktor lain seperti kepemimpinan lembaga, kebijakan pemerintah,

dan kondisi sosial ekonomi peserta didik belum dikaji secara mendalam.

96
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Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi peluang bagi penelitian

selanjutnya untuk mengembangkan kajian yang lebih luas.

B.

1.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis teliti, penulis
memberikan saran atau masukan yang memungkinkan bermanfaat
terutama bagi pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian yang
penulis lakukan.
Kepada PKBM Sogan Pekalongan agar dapat mempertahankan strategi
komunikasi pembangunan yang digunakan dalam pengembangan
pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam.
Kepada pembaca secara umum, disarankan agar dapat menyeleksi setiap
bacaan-bacaan yang memiliki manfaat dan menambah ilmu pengetahuan
terkait strategi komunikasi pembangunan dalam pengembangan
pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai Islam.
Meskipun penelitian ini telah mendapatkan hasil akhir, diharapkan agar
peneliti lain dapat menelaah lebih lanjut dan mengembangkan hasil
penelitian ini sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki oleh berbagai

perguruan tinggi.
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